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TUJUAN PEMBELAJARAN

Umum:
v' Mahasiswa dapat merekayasa Array satu dimensi dalam bentuk flowchart.

Khusus:
v' Mahasiswa dapat menerapkan Array satu dimensi dalam bentuk flowchart.
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MATERI KULIAH

Konsep Array

Jenis Array

Deklarasi dan Inisialisasi Array 1 Dimensi
Pengisian / Assighnment Array 1 Dimensi
Pengoperasian Array 1 Dimensi

Contoh Penerapan Array 1 Dimensi
Latihan
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1. KONSEP ARRAY
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« Array adalah suatu alokasi beberapa tempat di memori yang tersimpan secara

berurutan yang digunakan untuk menyimpan beberapa nilai dengan tipe data yang
homogen.

 Ukuran atau jumlah elemen maksimum array telah diketahui dari awal yaitu ketika array
dibuat.

«  Sekali ukuran array ditentukan maka tidak dapat diubah.

« Ukuran array adalah bilangan bulat positif.

« Array harus diberi nama sebagai identifikasi.

« Cara mengaksesnya adalah dengan menyebutkan nama array dan indeksnya.

* Indeks array dimulai dari 0 sampai dengan n-1 (n adalah ukuran array).
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/A

« Jenis Dimensi Array, dibagi menjadi 2 yaitu:

 Array 1 Dimensi, array yang mempunyai satu nomor indeks pada

setiap elemen array. Sehingga dapat dilustrasikan seperti satu
baris atau satu kolom saja.

« Array Multi Dimensi, array yang mempunyai lebih dari satu nomor indeks
pada setiap elemen array.
= Jika 2 Dimensi dapat diillustrasikan seperti sebuah tabel.
= Jika 3 Dimensi dapat diillustrasikan seperti sebuah kubus.

= Jika 4 atau lebihdapat diillustrasikan seperti penulisan  bab  pada
sebuah buku. Contoh 3.1.2.3 ... 3.1.2.4 ... 3.1.2.5. dst.

Dynamic Movement Towards Excellence '



%Dﬁ”&"%ka 2.1. ARRAY 1 DIMENSI

* Anatomi array

_ _ Nama Array : Angka
1 Dimensi

Tipe data : Homogen

(Integer, Real, Karakter, Boolean)
~\

y /S /4 s S S S S S
Jumlah Elemen

Nomor Indek /

Alamat akses Array —0 1 2 3 4 > .. N-1 ]

Tersusun urut
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1. Secara Teori, nomor indeks 2.

dimulai dari angka 1

BEGIN

angka[0] € 0
angka[1] € 0
angka[2] € 0
Huruf$[0] < ‘@
hurufi$1] € ‘o
hurufi$2] € ‘¢’
Nama$[(] € “agus’
Nama$[1] € “bagus”
Nama$[2] € “cagus”
Kondisi$[0] € true
Kondsi$[1] € false

’

3. DEKLARASI DAN INISIALISASI ARRAY 1 DIMENSI

Dalam Raptor, nomor indeks dimulai dari
angka 1, simbol sama dengan simbol

INOSES

angka[l] < 0

I

huruf[1] « 'a'

angka[2] < 0

I

nama[1] < "agus"

kondisi[1] < True

huruf[2] < 'b'

nama[2] « "bagus"

I

angka[3] < 0

I

1

kondisi[2] «<— False

huruf[3] « 'c¢'

nama[3] « "cagus"

v' Tips dan trik, jika dalam deklarasi isi dari variabel array yang memiliki nilai
yang sama maka bisa menggunakan looping / perulangan. Hal ini untuk

mempersingkat langkabh.
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1. Dalam tahapan proses

2. Dalam tahapan input

angka[l] — 0 huruf[1] « 'a' angka[l] < 0 huruf[1] « 'a'
I 1 T T
angka[1] « 1 huruf[1] < 'b' "Masukkan sebuah angka yang akan "Masukkan sebuah karakter yang akan
disimpan pada variabel angka[1]!" disimpan pada variabel huruf[1]!"
GET angkal[1] GET huruf[1]
namal[1] < "agus" kondisi[1] « True
T I nama[l] « "agus" kondisi[1] < True
nama[1] « "bagus" kondisi[1] « False 1 1
"Masukkan sebuah nama yang akan "Masukkan nilai kondisi (True/False) 4
disimpan pada variabel nama[1]!" ke dalam variabel kondisi[1]!" £
@ ¢ GET nama[1] GET kondisi[1] 4
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* Operasi Array:
e Penyimpanan : Angka[2] =
* Pengambilan : bilangan = Angka[5] bilangan

..J...J...
ERDRRERN

Nomor Indek /
4
Alamat akses Array o 1 2 3 4 5 .. N-i1 ]

Nama Array : Angka

Tipe data : Integer
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A l l

angka[4] « angka[1] - o
angka[2] namal[l] < "agus" kondisi[2] < False
: r— g R
angka[5] < angka[l] / o o
angka[1] — 1 angka[2] nama[2] < "bagus” Yo kondisi[1] = kondisi[2]  p~2
............ NGZIEEIIT,
I I} I
sk
angka[2] « 2 angka[6a]n;(;1;12g]ka[l] nama[3] < nama[l] + nama
(2] kondisi[3] « kondisi[1] kondisi[3] « kondisi[2]
I I I
angka[3] < angka[l] + angka[7] « angka[1] MOD L J

angka[2] angka[2] kondisi[1] < True
l l l l I °
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* Mengurutkan 3 buah bilangan dalam array

secara urut dari kecil ke besar: Input dari user

+ Jika bil[0] > bil[1]
* temp < bil[0] #ﬁﬁ Namélaoﬁ‘rray:
* bil[0] € bil[1] - Jika bil[1] > bil[2] E . —
* bil[1] < temp . temp € bil[1] 0 1 2
e Jika bil[0] > bil[2] * bil[1] € bil[2] Tipe data : Integer
* temp € bil[0] * bil[2] < temp

* bil[0] €< bil[2]
* bil[2] € temp

.’ Nama variabel :
4 Temp
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LA
* Flowchart algoritma B[] < Bil[O]
mengurutkan 3 buah bilangan ?
dalam array secara urut dari
kecil ke besar: temp <bil[0]

bil[0] <bil[1]
bil[1] < temp

<>

bil[0..2] =0
temp=0
i=0

bil[2] < bil[0]
?

v Y

temp < bil[0]
bil[0] <bil[2]
bil[2] < temp

INPUT bil[i]

¥

LA

LB
E -I-_
v+ Y
temp <bil[1]

bil[1] <bil[2]
bil[2] < temp

-
PRINT bil[i]

-——
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6. CONTOH PENERAPAN ARRAY 1 DIMENSI

* Flowchart
algoritma -
mengurutkan

temp « bil[1]

3 buah
bilangan
dalam array

PUT "Isi variabel awal bil T
indeks ke-" + i+ " adalah: " +
billile] bil[1] — bil[3]

I

bil[3] « temp

/

PUT "Isi dari variabel bil
indeks ke-" +1i+ " adalah : "

L PN + bil[i]]
secara urut S r%} r%% l
dari kecil ke 7 Aoy Tdek ko 1 / _____________________ e L
. L T
besar feitl temp < bil[1] temp « bil[2]
1 bil[1] « bil[2] bil[2] « bil[3]
i—1 I |
I bil[2] « temp bil[3] « temp
1 1
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* Mengurutkan 3 buah bilangan dalam array
secara urut dari besar ke kecil:

* Jika bil[0] < bil[1]

Input dari user

+ temp < bil[0] ’ Namiﬁ\"""y:
* bil[0] € bil[1] « Jika bil[1] < bil[2] . ——
* Jika bil[0] < bil[2] * bil[1] € bil[2] Tipe data : Integer

* bil[0] €< bil[2]
* bil[2] € temp

.’ Nama variabel :
4 Temp
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* Flowchart
(>

g

algoritma

ie—1
mengurutkan |
temp « bil[1]
3 buah .
bilangan . [T IR
bil[i]q PUT "Isi dari variabel bil
dalam array . 0 1 I / o L
L bil[3] « temp + bil[i]y
secara urut No Peitl I
- "Masukkan bilangan pada T L /k i—it+1
darl besa rke Array indeks ke-"+i [ | | - B,
. GET bil[i] ﬁ Yes bil[3]<bil[2] y
kecil: I Bk [N o —_—
Pt bil[2]<bil[1] }
....... e
] temp « bil[2]
temp « bil[1] 1
i1 T bil[2] « bil[3]
I bil[1] « bil[2] ]
T bil[3] « temp
bil[2] < temp 1 :
1
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1. Ubahlah sebuah variabel dalam tugas / UTS anda menggunakan variabel array
1 Dimensi!

2. Tandai tahapan deklarasi dan inisialiasi pada simbol proses dengan pemberian
komentar variabel array 1 Dimensi pada soal nomor 1

3. Mengikuti soal nomor 1, gunakan:
a. Input
b. Proses menggunakan operator yang bersesuaian

c. Output dalam variabel array 1 dimensi tersebut.
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